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ABSTRACT Student-athletes have dual demand 

namely academics and sports achievements. Grit is 

able to explain student-athletes perseverance and 

consistency for their achievements. This study aimed 

to describe the level of Grit in student-athletes at 

SMA Negeri Olahraga Jawa Timur. This study is a 

descriptive quantitative research. Respondents in this 

study were 214 student-athletes in academic year 

2020/2021 and the sample were 135 students-

athletes with the sampling technique proportionate 

stratified random sampling. Measuring instrument 

used in this study was a Grit scale consists of 12 

items (α = 0,671). The results showed moderate level 

grit was 72,6% and high level grit was 27,4% it can 

be concluded that student athletes Grit level tends to 

be high. 

Key words: Grit; Student-athlete; SMA Negeri 

Olahraga Jawa Timur. 

 

 

PENDAHULUAN 

Siswa-atlet adalah indvidu yang masih duduk di 

bangku sekolah dan aktif dalam kegiatan olahraga 

[1]. Minat dan bakat para siswa-atlet di cabang 

olahraga masing-masing membutuhkan perlakuan 

khusus agar dapat berkembang maksimal hingga 

tercetak bibit-bibit atlet unggul berpretasi dan 

mengharumkan nama bangsa. Tertuang dalam UU 

Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional di Pasal 25 ayat 6 menyebutkan salah satu 

upaya pemerintah untuk menumbuhkan prestasi 

olahraga terutama dalam lingkungan pendidikan dan 

mendukung siswa-atlet yaitu membentuk Sekolah 

Olahraga.  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia [2] mencatat saat ini terdapat 25 Sekolah 

Olahraga terdiri dari dua jenjang sekolah yaitu 

sebanyak 5 Sekolah Olahraga Negeri jenjang 

Menengah Pertama (SMP Olahraga) dan 20 Sekolah 

Olahraga Negeri dan Swasta jenjang Menengah Atas 

(SMA Olahraga) yang tersebar di beberapa provinsi. 

Syarat siswa-atlet untuk duduk di bangku Sekolah 

Olahraga adalah lolos serangkaian proses seperti 

administrasi berkas prestasi, tes fisik dan tes 

spesialisasi cabang olahraga yang digeluti. Jadi 

siswa-atlet merupakan orang-orang terpilih dan 

berprestasi. 

Siswa-atlet memiliki tuntutan ganda dalam 

menjalani pendidikannya sebagai siswa dan sebagai 

atlet. Tuntutan sebagai siswa adalah prestasi di 

bidang akademik dengan menyelesaikan beragam 

tugas dan lulus ujian dengan standar nilai yang 

ditentukan. Sedangkan tuntutan sebagai atlet adalah 

prestasi di cabang olahraga yang ditekuni dengan 

jadwal latihan rutin [3]. Siswa-atlet di SMA Negeri 

Olahraga Jawa Timur juga memiliki tuntutan yang 

sama. Namun data prestasi siswa-atlet menunjukkan 

penurunan yang signifikan pada tiga tahun terakhir. 

Pada tahun 2017 siswa-atlet SMA Negeri Olahraga 

Jawa Timur mendapatkan 541 medali kemenangan 

kemudian berhasil meningkatkan prestasinya dengan 

meraih 8 medali di tahun 2018 menjadi 549 medali 

dan pada tahun 2019 mengalami penurunan hingga 

145 medali dan perolehan medali menjadi 404. 

Salah satu konstrak psikologis yang dapat 

membantu seseorang meraih keberhasilan adalah 

Grit. Setiap individu memiliki Grit termasuk siswa-

atlet. Grit adalah kegigihan usaha dan konsistensi 

satu minat atau bidang untuk tujuan jangka panjang 

yang diikuti usaha menghadapi rintangan, 

membangun kerja keras dan minat bertahun-tahun 

meski mengalami kegagalan dan berbagai kesulitan 

dalam prosesnya [4]. Grit dapat menjadi faktor 

keberhasilan dan pencapaian seseorang dalam 

berbagai bidang termasuk pendidikan [5]. Didukung 

mailto:jumi.oktavias@gmail.com
mailto:wiwid@umsida.ac.id


                         INTERNATIONAL JOURNAL ON ORANGE TECHNOLOGIES 
                                          www.journalsresearchparks.org/index.php/IJOT      e- ISSN: 2615-8140|p-ISSN: 2615-7071 

Volume: 03 Issue: 04 | April 2021 

 

© 2021, IJOT       |     Research Parks Publishing (IDEAS Lab)   www.researchparks.org                 |     Page 109 
 

hasil penelitian yang dilakukan Chang [6] pada tahun 

2014 ditemukan bahwa Grit dapat memprediksi hasil 

nilai GPA tahun pertama pada subjeknya. Penelitian 

yang dilakukan Rosyadi & Laksmiwati [7] tahun 

2018 juga menunjukkan Grit memiliki hubungan 

positif dengan Subjective well-being mahasiswa yang 

mempengaruhi kualitas hidup mahasiswa tersebut. 

Artinya seseorang dengan Grit yang tinggi maka 

memiliki Subjective well-being yang tinggi pula.  

Penelitian Grit telah dilaksanakan di berbagai 

populasi. Atlet menjadi salah satu populasi dengan 

tingkat Grit tinggi dibandingkan dengan non-atlet 

[8]. Grit juga teramati pada siswa-atlet di SMA 

Negeri Olahraga Jawa Timur. Dari hasil wawancara 

dengan pelatih, guru BK dan siswa-atlet di SMA 

Negeri Olahraga Jawa Timur dapat disimpulkan 

gambaran Grit pada siswa-atlet yaitu ada yang 

menunjukkan Grit cenderung tinggi dengan 

menambah jam latihan diluar program sekolah dan 

ada yang menunjukkan Grit cenderung rendah 

dengan tidak menambah jam latihan sampai 

mengundurkan diri untuk pindah sekolah. Hal ini 

berbeda dengan yang ditemukan From dkk. [8] tahun 

2020 bahwa atlet memiliki tingkat Grit yang tinggi 

Faktor yang mempengaruhi Grit adalah ada dua 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal diantaranya Minat, Usaha, Tujuan dan 

Harapan [9]. Faktor eksternal yaitu adanya dukungan 

sosial [10] dan  tantangan [11]. Grit yang rendah 

akan memberikan dampak negatif pada siswa-atlet 

yaitu rendahnya prestasi sebab Grit berhubungan 

positif dengan prestasi akademik [12] dan prestasi 

olahraga [13]. Maka dengan mengetahui gambaran 

Grit siswa-atlet dapat membantu siswa-atlet dan 

sekolah untuk mengetahui aspek Grit yang perlu 

ditingkatkan demi tercapainya prestasi akademik dan 

prestasi olahraga siswa-atlet. Hal ini menarik penulis 

untuk meneliti lebih dalam mengenai gambaran 

derajat Grit yang sesungguhnya pada siswa-atlet di 

SMA Negeri Olahraga Jawa Timur. 

                   METODE 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian 

kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta dan sifat populasi tertentu [14]. 

Populasi pada penelitian ini berjumlah 214 siswa-

atlet SMA Negeri Olahraga Jawa Timur tahun ajaran 

2020/2021 dan sampel yang diambil menggunakan 

tabel Penentuan Jumlah Sampel Isaac dan Michael 

dari populasi dengan taraf kesalahan 5% menjadi 135 

subjek yang berstrata. Teknik sampling dalam 

penelitian ini menggunakan Teknik Probability 

Sampling yaitu Proportionate Stratified Random 

Sampling yang merupakan jenis penentuan sampel 

memperhatikan strata dalam populasi [15]. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  

menggunakan skala Grit dari Grit-O  Scale yang di 

kembangkan oleh Duckworth dkk. [4] berjumlah 12 

aitem yang diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia oleh Lembaga Bahasa Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo. Validitas aitem berada 

dalam rentang 0,019 – 0,209 dengan realibilitas 

diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0,671. Skala 

Grit memiliki 4 pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak 

Setuju (TS). Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan statistik deskriptif. 

                 HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan gambaran 

Grit pada siswa-atlet di SMA Negeri Olahraga Jawa 

Timur yaitu sebanyak 37 orang (27,4%) siswa-atlet 

masuk ketegori tinggi. Sedangkan sebanyak 98 orang 

(72,6%) siswa-atlet masuk kategori sedang. 

 

 

Gambar 1. Gambaran Grit siswa-atlet 
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Perbandingan Grit siswa-atlet per kelas dari hasil nilai Mean didapatkan bahwa kelas 10 cenderung lebih 

tinggi daripada kelas 11 dan kelas 12. Nilai Mean kelas 10 yaitu 35,61. Sedangkan nilai Mean kelas 11 dan 

kelas 12 yaitu 34. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perbandingan Grit siswa-atlet per kelas 

 

 

 

Perbandingan Grit siswa-atlet berdasarkan jenis kelamin dari hasil nilai Mean didapatkan nilai Mean laki-

laki yaitu 34,70 dan nilai Mean perempuan yaitu 34,45. Berdasarkan Uji t diperoleh nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,005 yaitu 0,709. Artinya tidak ada perbedaan signifikan antara Mean laki-laki dan perempuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Perbandingan Grit siswa-atlet berdasarkan jenis kelamin 

 

 

Perbandingan antar aspek Grit yaitu aspek kegigihan dan aspek konsistensi berdasarkan nilai Mean yang 

diperoleh menujukkan bahwa aspek kegigihan siswa-atlet cenderung lebih tinggi daripada aspek konsistensi. 

Hasil nilai Mean aspek kegigihan sebesar 19,53 dan nilai Mean aspek konsistensi sebesar 15,07. 
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Gambar 4. Perbandingan aspek Grit siswa-atlet 

 

 

Gambaran aspek kegigihan siswa-atlet berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebanyak 128 

orang (94,8%) masuk kategori tinggi. Sedangkan sebanyak 7 orang (5,2%) masuk kategori sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Gambaran aspek kegigihan siswa-atlet 

 

Gambaran aspek konsistensi siswa-atlet berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebanyak 59 

orang (43,7%) masuk kategori tinggi. Sedangkan sebanyak 76 orang (56,3%) masuk kategori sedang. 
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Gambar 6. Gambaran aspek konsistensi siswa-atlet 

 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dari jumlah subjek 

sebanyak 135 siswa-atlet didapatkan sebanyak 98 

orang (72,6%) siswa-atlet masuk kategori Grit 

sedang dan 37 orang (27,4%) siswa-atlet masuk 

kategori Grit tinggi. Data ini menunjukkan bahwa 

bahwa siswa-atlet di SMA Negeri Olahraga Jawa 

Timur memiliki tingkat Grit yang cenderung tinggi. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian From dkk. [8] yang 

menemukan bahwa Atlet memiliki tingkat Grit yang 

tinggi. Atlet adalah individu yang dilatih dan 

kekuatannya diadu dalam pertandingan untuk 

mendapatkan prestasi [16]. Pertandingan merupakan 

wujud salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi tinggi dan rendahnya Grit yaitu 

adanya tantangan. Siswa-atlet memiliki Grit yang 

tinggi sebab siswa-atlet  juga mendapat tantangan 

yaitu berprestasi akademik dan berprestasi olahraga. 

Gambaran Grit siswa-atlet per kelas didapatkan 

bahwa Grit siswa-atlet kelas 10 cenderung lebih 

tinggi daripada kelas 11 dan kelas 12. Perbandingan 

Grit per kelas menggunakan nilai Mean didapatkan 

nilai Mean kelas 10 sebesar 35,6 sedangkan nilai 

Mean kelas 11 dan kelas 12 sebesar 34. Hasil ini 

tidak sesuai dengan hasil penelitian Williams [17] 

dimana semakin naik tingkat pendidikan yang harus 

ditempuh maka semakin meningkat Grit yang 

dimiliki. Hal ini disebabkan oleh bertambahnya 

pengalaman yang telah dimiliki dalam menghadapi 

rintangan dan tantangan [4]. 

Gambaran Grit siswa-atlet berdasarkan jenis 

kelamin ditemukan bahwa Grit siswa-atlet laki-laki 

dan siswa-atlet perempuan tidak ada perbedaan yang 

signifikan. Perbandingan hasil nilai Mean yaitu nilai 

Mean laki-laki sebesar 34,7 dan nilai Mean 

perempuan sebesar 34,5. Hasil ini sesuai dengan 

temuan Carter [18] dimana tidak ada perbedaan 

siginifikan antara Grit laki-laki dan perempuan. 

Aspek kegigihan siswa-atlet lebih tinggi daripada 

aspek konsistensi. Perbandingan aspek kegigihan dan 

aspek konsistensi dengan nilai Mean yaitu Hasil nilai 

Mean aspek kegigihan sebesar 19,53 dan nilai Mean 

aspek konsistensi sebesar 15,07. Data ini 

menujukkan bahwa aspek kegigihan siswa-atlet lebih 

tinggi dari pada aspek konsistensi. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Lucas dkk. [19] yang menemukan 

bahwa individu dengan Grit tinggi memiliki 

Kegigihan tinggi sebab Grit tinggi membuat orang 

tetap bertahan dan tidak mudah menyerah saat gagal.  

Gambaran aspek kegigihan berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh bahwa sebanyak 128 orang 

(94,8%) siswa-atlet masuk kategori tinggi. 

Sedangkan sebanyak 7 orang (5,2%) siswa-atlet 

masuk kategori sedang. Data ini menunjukkan siswa-

atlet cenderung memiliki kegigihan yang tinggi. 

Kegigihan tinggi pada siswa-atlet sejalan dengan 

penelitian Larkin dkk. [20] dimana atlet yang 

memiliki Grit tinggi juga memiliki kegigihan tinggi 

yang ditunjukkan dengan menambah jam latihan 

sendiri. Hal ini disebabkan Grit membuat orang lebih 

berkomitmen terhadap apa yang sedang dikerjakan 

untuk mencapai tujuannya [21]. 
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Gambaran aspek konsistensi siswa-atlet 

berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 

sebanyak 59 orang (43,7%) siswa-atlet masuk 

kategori tinggi. Sedangkan sebanyak 76 orang 

(56,3%) masuk kategori sedang. Data ini 

menunjukkan aspek konsistensi siswa-atlet 

cenderung tinggi walau dari data tersebut juga ada 

sebagian siswa-atlet yang tingkat konsistensinya 

sedang. Konsistensi yang tinggi pada atlet juga 

ditemukan oleh Vakil [22] pada penelitiannya 

tentang tingkat Grit pelari. Konsistensi yang tinggi 

didukung oleh adanya minat yang tetap. Artinya 

individu dengan minat yang tetap dan fokus pada 

minat tersebut memiliki konsistensi yang tinggi. 

Penelitian ini dapat menggambarkan Grit siswa-

atlet di SMA Negeri Olahraga Jawa Timur. Namun 

penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yaitu 

pertama pada skala yang digunakan. Terdapat 

kelemahan dalam menggambarkan Grit, tepatnya 

pada aspek konsistensi aitem nomor tiga dan pada 

aspek kegigihan aitem nomor tujuh dan aitem nomor 

sepuluh yang tidak dapat memenuhi kriteria sehingga 

tidak dapat menggambarkan Grit sepenuhnya. 

Kemudian keterbatasan kedua yaitu saat 

pengumpulan data dengan skala Grit pada 

gelombang pertama menggunakan google form 

dimana peneliti tidak dapat melakukan pengawasan 

secara langsung sehingga memungkinkan subjek 

tidak bersungguh-sungguh dalam memberikan 

jawaban. 

                  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa gambaran derajat Grit pada 

siswa-atlet di SMA Negeri Olahraga Jawa Timur 

cenderung tinggi. Hal tersebut diketahui dari hasil 

penelitian yaitu sebanyak 37 orang (27,4%) siswa-

atlet masuk kategori tinggi dan 98 orang (72,6%) 

siswa-atlet masuk kategori sedang. Jika dilihat dari 

aspek Grit yang diukur dalam penelitian ini, 

diketahui bahwa aspek kegigihan dan aspek 

konsistensi siswa-atlet memiliki kecenderungan 

tinggi. Perbandingan nilai Mean antara dua aspek 

tersebut didapatkan bahwa aspek kegigihan lebih 

tinggi dari aspek konsistensi. Nilai Mean aspek 

kegigihan sebesar 19,53 dan aspek konsistensi 

sebesar 15,07. 
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